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Ilmuwan Temukan Autoantibodi Penyebab 
Pasien Alami Covid-19 Panjang
Pasien virus korona bisa mengalami Co-
vid-19 panjang, salah satunya bisa dise-
babkan oleh autoantibodi.

bisa menjadi penyebab gejala 
virus korona parah yang me-
micu Covid-19 panjang.

Pasien virus korona Co-
vid-19 yang memiliki jumlah 
autoantibodi tinggi dalam darah 
memblokir Mereka menemukan 
bahwa orang yang tidak terin-
feksi virus korona Covid-19 
memiliki autoantibodi yang jauh 
lebih sedikit daripada mereka 
yang terinfeksi virus.

Serangkaian tes lain men-
emukan bahwa orang dengan 
lebih banyak autoantibodi men-
galami gejala virus corona Co-
vid-19 yang lebih buruk. Mereka 
yang mengalami infeksi virus 
corona Covid-19 menggam-

barkan kondisi mereka sebagai 
penyakit jangka pendek dan 
ahli menyatakan kira-kira infeksi 
hanya berlangsung 2 minggu.

Namun dilansir dari Ex-
press, kondisi ini tidak terjadi 
pada semua orang yang terin-
feksi virus corona. Beberapa 
orang bisa melalui periode dua 
minggu sebagai fase penyakit 
akut.kemampuanampuan tu-
buh untuk melawan antibodi 
Covid-19 dan akan menyerang 
beberapa area lain, termasuk 
otak, pembuluh darah dan hati.

Para ilmuwan percaya temuan 
ini bisa menjelaskan penyebab 
beberapa pasien virus korona 
Covid-19 mengalami gejala lebih 
lama, termasuk kelelahan, sesak 
napas dan masalah otak.

Peneliti di Universitas Yale 
menghitung jumlah autoanti-
bodi dalam darah 194 pekerja 
rumah sakit dan pasien dengan 
virus korona Covid-19. Kemudi-
an, mereka membandingkannya 

dengan 30 pekerja sehat lainnya.
Mereka menemukan bah-

wa orang yang tidak terinfeksi 
virus corona Covid-19 me-
miliki autoantibodi yang jauh 
lebih sedikit daripada mereka 
yang terinfeksi virus.

Serangkaian tes lain men-
emukan bahwa orang dengan 
lebih banyak autoantibodi 
mengalami gejala virus corona 
Covid-19 yang lebih buruk.

Mereka yang mengalami 
infeksi virus corona Covid-19 
menggambarkan kondisi mer-
eka sebagai penyakit jangka 
pendek dan ahli menyatakan 
kira-kira infeksi hanya berlang-
sung 2 minggu.

Namun dilansir dari Ex-
press, kondisi ini tidak terjadi 
pada semua orang yang terinfek-
si virus corona. Beberapa orang 
bisa melalui periode dua minggu 
sebagai fase penyakit akut.

“Pasien virus korona Co-
vid-19 membuat autoantibodi 

JAKARTA(IM)-Bagi be-
berapa orang pemulihan infeksi 
virus korona Covid-19 mungkin 
berlangsung cepat. Tapi, ada pula 
sekelompok orang tertentu yang 
mengalami Covid-19 panjang 
karena gejalanya yang tidak 
hilang berbulan-bulan.

Kini, para ilmuwan bisa 
menunjukkan penyebab orang 
mengalami Covid-19 panjang. 
Dalam sebuah studi baru, 
penyebab beberapa orang 
mengalami gejala Covid-19 
panjang telah terungkap.

Para ilmuwan menemukan 
tingkat ekstrim dari antibodi 
dalam sistem kekebalan tubuh 
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yang mengganggu respons 
kekebalan tubuh terhadap virus. 
Kami yakin bahwa autoantibodi 
ini berbahaya bagi mereka,” kata 
ahli imunologi, Aaron ring.

Karena, antibodi bisa 
bertahan dalam waktu lama 
yang bisa berkontribusi pada 
perkembangan penyakit virus 
korona Covid-19 yang lama.

Antibodi dan autoantibodi
Antibodi adalah protein 

pelawan penyakit yang dibuat 
dan disimpan oleh sistem keke-
balan untuk melawan penjajah 
asing seperti virus korona 
dalam tubuh.

Antibodi adalah bagian 
penting dari pertahanan keke-
balan kita untuk menghentikan 
virus yang masuk ke dalam 
tubuh. Di sisi lain, autoanti-
bodi adalah bentuk yang salah 
dari antibodi karena justru 
mengikat dan menempel pada 
protein sel manusia.  tom

sia awal 20-an yang tinggal di 
Pyongyang. Namun dia segera 
melihat peluang bisnis yang 
menguntungkan dan mulai 
mengirim seluruh kotak pak-
aian dalam ke dalam negeri.

 “Putri saya terpesona oleh 
pakaian dalam cantik yang 
dirancang dengan baik dari 
Korsel dan dia mulai bicara 
ke teman-temannya,” katanya 
kepada This Week in Asia.

“Kemudian, dia mulai 
menjualnya kepada teman-
temannya untuk mendapat-
kan keuntungan yang besar,” 
terangnya.

Tapi Han Ock merasa 
curiga ketia dia sedang dimata-
matai oleh pihak berwenang 
saat bekerja di rumah sakit 
militer, tempat dia bekerja 
sebagai perawat.

Sang putri pun membuat 
skema agar pacarnya yang 

Demi Pakaian Dalam “Lingerie”...
bekerja sebagai sopir militer 
mengantar dia, ibu dan saudara 
laki-lakinya melintasi perba-
tasan ke Tiongkok.

Penjaga perbatasan percaya 
jika mereka adalah keluarga 
komandan tentara. Keluarga 
itu akhirnya berhasil sampai ke 
Thailand dan bisa memasuki ke-
amanan kedutaan Korea Selatan.

Sang ayah, Han tidak men-
getahui apa yang dilakukan 
putrinya. Dia hanya terkejut 
ketika kembali ke rumah dan 
menemukan rumah kosong 
tiak berpenghuni.

Beberapa bulan kemudian 
dia bekerja di sebuah proyek 
penerbangan di Rusia. Han 
pun menerima panggilan tele-
pon dari putrinya yang mem-
beritahukan jika mereka masih 
hidup dan sehat di Seoul.

Dia pun memutuskan un-
tuk meninggalkan karir militer. 

pekerja dari luar perbatasan.
Han diketahui mulai berda-

gang ginseng dengan pekerja 
asal Korsel dengan imbalan 
pakaian dalam, yang diketahui 
sulit ditemukan di Korut. 
Seiring waktu, dia melanggar 
kebijakan ketat negara yang 
melarang berteman dengan 
orang dari Korsel.

Beberapa prajurit di bawah 
komando Han memiliki orang 
tua yang bekerja di petak gin-
seng Kaesong, dan dia me-
minta mereka untuk membawa 
sebagian akar ginseng itu kem-
bali untuknya ketika mereka 
kembali dari liburan.

Dia pun menjual ginseng 
dengan orang Korsel dengan 
imbalan komoditas berharga 
yakni pakaian dalam.

Han mengirim pakaian 
dalam itu ke rumah untuk 
putrinya Han Ock, yang beru-

Dia mulai mencari bantuan 
untuk melakukan perjalanan 
ke Thailand dan berlindung di 
kedutaan Korsel di Bangkok.

Dia dan 29 pembelot 
Korut lainnya diterbangkan 
ke Korsel dan bisa bertemu 
dengan keluarganya. Namun 
Han sempat dibawa ke tempat 
tahanan untuk ditanyai oleh 
otoritas intelijen setempat 
selama tujuh bulan.

Atas semua informasi yang 
diberikan, Han mendapatkan 
hadiah berupa uang sebesar 
200.000 poundsterling (Rp3,8 
miliar) karena memberikan raha-
sia militer. Termasuk keberadaan 
beberapa terowongan melintasi 
perbatasan yang telah dibangun 
jika terjadi perang.

Dia menggunakan uang itu 
untuk membeli tanah pertanian 
bagi keluarganya untuk tinggal 
di Seosan, Korsel. Dia juga 

memelihara 30 anjing untuk 
dikonsumsi keluarganya.

“Saya tidak tahu di sini 
dilarang menyembelih anjing 
untuk dikonsumsi,” terangnya.

“Saya menyembelih salah 
satu dari mereka untuk dibagikan 
dagingnya dengan teman-teman 
saya dan seseorang di lingkungan 
itu melaporkan saya ke pihak 
berwenang. Akibatnya, saya 
dikenai denda sebear 340 pound-
sterling (Rp6,5 juta) karena 
penyiksaan hewan,” jelasnya.

Keluarga Han mengaku 
senang bisa pindah ke Korsel. 
Namun pembelot lainnya harus 
berjuang dengan isolasi sosial, 
kemiskinan, dan penyakit akibat 
kekurangan gizi seumur hidup.

Akibat pandemi virus ko-
rona, penyeberangan perbatasan 
pun berkurang secara signifi kan. 
Tahun ini mencapai titik teren-
dah sejak 2003.  osm

Saidiman merinci, dari 24 
per sen responden yang tidak 
ik ut memilih, 47 persen di 
an taranya beralasan sedang 
di luar kota. Sementara, yang 
me ngaku khawatir tertular atau 
menularkan virus korona sebe-
sar 24 persen. Sisanya, 4 persen 
responden tidak memilih karena 
menilai calon tidak meyakink-
an, 3 persen responden sakit, 
dan 2 persen menganggap 
Pilkada tidak penting.

Saat ditanya tentang kekha-
watiran terhadap penularan 
Covid-19 saat pencoblosan 
Pilkada, yang menyatakan sangat 
dan cukup khawatir sebanyak 
72 persen. Responden yang 
menyatakan kurang khawatir 12 
persen, dan yang mengaku tidak 
khawatir 14 persen.

Meski tingkat kekhawati-
ran warga pada penularan 
virus korona cukup tinggi, 
kata Saidiman, mereka percaya 
bahwa pemilih akan mematuhi 
protokol kesehatan pence-
gahan Covid-19 di tempat 
pemungutan suara (TPS). 
Namun, mereka yang punya 
kekhawatiran tinggi umumnya 
memilih tak datang saat hari 
pemungutan suara.

“Tingkat partisipasi nam-
pak berhubungan dengan 
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24% Warga Tak Mencoblos...

kekhawatiran terhadap Co-
vid-19. Semakin khawatir warga 
tertular Covid-19, semakin ren-
dah partisipasinya,” ujarnya.

Secara demografi , survei 
menemukan bahwa tingkat 
partisipasi pemilih di pedesaan 
lebih tinggi dibandingkan den-
gan perkotaan. Sebesar 53,6 
persen warga yang datang ke 
TPS berasal dari desa, semen-
tara 46,4 persen tinggal di kota.

Dari segi pendidikan, ma-
syarakat yang berpendidikan ren-
dah cenderung menggunakan hak 
pilih mereka. Sekitar 31,8 persen 
pemilih yang datang ke TPS ber-
pendidikan SD, 17,7 persen SLTP, 
36,2 persen SLTA, dan 14,3 pers-
en perguruan tinggi. “Tingginya 
tingkat partisipasi cenderung 
dari keluarga yang kurang kha-
watir dengan Covid dan warga 
tersebut cenderung dari pede-
saan dan kurang berpendidikan. 
Kemungkinan informasi tentang 
bahaya Covid-19 kurang kuat 
pada mereka,” kata Saidiman.

Untuk diketahui, survei ini 
dilakukan pada 9-12 Desember 
2020. Survei melibatkan 1.200 
responden yang dipilih secara 
acak dan diwawancara melalui 
telepon. Adapun margin of  
error dari penelitian ini sebesar 
2,9 persen.  mar

Ini Ciri-ciri Kotak Amal yang Digunakan...
nyusul adanya temuan ke-
polisian terkait adanya kotak 
amal yang dananya digunakan 
kelompok Jamaah Islamiyah 
(JI) untuk jaringan terorisme.

Kelompok tersebut me-
manfaatkan terlebih dahulu 

erian Agama (Kemenag) Ka-
maruddin Amin menegaskan 
akan mengevaluasi Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) yang diduga 
melakukan penyimpangan ke-
wenangan dalam pengumpulan 
dan penyaluran dana zakat di 

masyarakat. “Kita akan men-
gavaluasi Lembaga Amil Zakat 
yang diduga menyalahgunakan 
kewenangannya,” kata Dirjen 
Kamaruddin Amin di Jakarta, 
Kamis (17/12).

Evaluasi ini dilakukan me-

uang yang terkumpul di kotak 
amal, sebelum diserahkan ke 
lembaga Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) setiap 
enam bulan. Pelaporan ke 
BAZNAS dilakukan diduga 
agar legalitas pengumpulan 

dana terjaga. “Kemenag dan 
BAZNAS pusat sedang telu-
suri informasi tersebut,” tegas 
Kamaruddin Amin.

“Jika terbukti, tentu ada 
sanksi. Bisa sampai pencabutan 
izin,” tandasnya.  mar

Penembakan 6 Laskar FPI, Komnas HAM...
6 Dokter Diperiksa

Hingga kini ,  Komnas 
HAM sendiri telah melakukan 
pemeriksaan kepada sebanyak 
20 orang saksi terkait insiden 
penembakan tersebut. Total 
20 orang saksi itu berasal dari 
berbagai pihak, baik saksi 
masyarakat di lokasi, pihak 
kepolisian dan pihak FPI. 
Salah satu saksi yakni Kapolda 
Metro Jaya Irjen Fadil Imran, 
yang diperiksa pada Senin 14 
Desember 2020.

Selain memeriksa Kapolda 
Metro Jaya, Kamnas HAM 
juga memeriksa 6 dokter yang 
mengautopsi jenazah keenam 
anggota FPT tersebut.

kin kental akan nuansa politik, 
yang membuat pihaknya sema-
kin berhati-hati.

“Kita tentu tidak bisa cepat-
cepat mengambil kesimpulan, 
sebelum kita menunjukkan 
bukti-bukti yang lebih kompre-
hensif. Karena terus terang, ini 
masalahnya tidak hanya sekedar 
terbunuhnya enam orang Laskar 
FPI, tetapi kalau kita cermati ini 
nuansa politiknya juga sudah 
semakin besar, masyarakat kita 
semakin terbelah,” ujar Taufan 
dalam sesi wawancara, dikutip 
Kamis (17/12).

Kasus tersebut kata dia tidak 
lepas kaitannya dari permasala-
han yang menyangkut Habib 

Rizieq sendiri, dan menjadikan 
nuansa politik itu semakin ber-
bahaya. Dalam memecahkan 
teka-teki kasus ini, Komnas 
HAM juga tak lepas dari berb-
agai macam tudingan.

“Beredar video-video yang 
menggabungkan pernyataan 
saya terkait kasus lain, padahal 
yang ini kan belum ada kesim-
pulan. Sampai ada yang men-
gatakan Komnas HAM telah 
menemukan bukti kebohongan 
polisi, itu hoaks berbahaya. 
Juga ada yang menyebut Ketua 
Komnas HAM ini HTI, tidak 
kredibel, dekat dengan keluarga 
cendana, nuansa politiknya 
begitu terasa,” ujarnya.

Berdasarkan pantauan 
wartawan di kantor Kom-
nas HAM, Jalan Latuharhary, 
Menteng, Jakarta Pusat, Kamis 
(17/12), tim dokter tersebut 
diantar mengunakan mobil dinas 
Polri. Mereka tiba sekitar pukul 
11.00 WIB, meleset dari waktu 
yang telah disampaikan oleh pi-
hak Komnas HAM sebelumnya.

Kemudian, mereka lang-
sung masuk ke dalam untuk 
selanjutnya diperiksa. Tidak 
ada satu patah kata pun yang 
diucapkan tim dokter saat 
tiba di lokasi. Sebagaimana 
diketahui, Komisi Nasional 
Hak Asasi Manusia (Komnas 
HAM) memanggil dokter yang 

melakukan autopsi terhadap 
enam jenazah laskar FPI, Ka-
mis (17/12). Dokter tersebut 
berasal dari Rumah Sakit Polri.

“Iya jam 10 pagi ini,” ucap 
Komisioner Komnas HAM, 
Choirul Anam.

Tim Penyelidikan Komnas 
HAM telah melayangkan surat 
panggilan kepada Kabareskrim 
Mabes Polri untuk meminta 
keterangan tambahan terkait 
proses autopsi. Pemeriksaan 
dokter dinilai penting sebagai 
upaya untuk membuat terang 
peristiwa tersebut. Keterangan 
dokter dapat memberikan data 
tambahan untuk mengetahui 
proses autopsi jenazah.  mar

Bertambah 7.354 Kasus Positif...
sus, kemudian diperingkat kedua 
Jawa Barat dengan 1.277 kasus, 
Jawa Timur  855 kasus, Jawa 

sebanyak 19.248 orang.
DKI Tertinggi

Dari seluruh wilayah Indo-

nesia, kasus harian positif  virus 
korona tertinggi di DKI Jakarta 
dengan penambahan 1.690 ka-

Tengah  620 kasus, Sulawesi Se-
latan  333 kasus, Riau  288 kasus, 
Kalimantan Timur 235 kasus, 

Yogyakarta  224 kasus, Maluku 
190 kasus, dan Banten bertam-
bah  181 kasus positif.  mar

Mahfud: Ada Sekelompok Anak Muda...
menekankan pentingnya kem-
bali menguatkan persatuan.

“Tugas kita adalah men-
jalankan pemerintah, negara 
yang bersumbu pada kesatuan 
bangsa kita. Semua energi kita 
harus kita kerahkan untuk jaga 
keutuhan dan kebersamaan, 
kebersatauan kita,” imbuh 
Mahfud.

Dua petinggi kelompok 
teroris Jamaah Islamiyah (JI), 
Zulkarnaen dan Taufi k Bulaga 
alias Upik Lawanga, dibawa ke 
Jakarta, Rabu (16/12). Ked-
uanya akan diterbangkan dari 
Lampung bersama 21 terduga 
teroris lainnya.

“Iya 23 tersangka teroris 
dibawa dari Lampung ke Ja-
karta hari ini,” kata Kepala 
Divisi Humas Polri Irjen Argo 
Yuwono, Rabu (16/12).

Mahfud saat memberi sambutan 
dalam acara “Penyerahan Hasil 
Evaluasi dan Rekomendasi Ke-
bijakan Kementerian/Lembaga 
di Bidang Kesatuan Bangsa”, 
Rabu (16/12) malam.

Ia mengaku sudah men-
gantongi foto-foto anak muda 
yang mengikuti kegiatan pelati-
han teror tersebut. “Saya dapat 
foto latihannya juga. Nah yang 
seperti ini, itu radikalisme 
yang mengarah, menghantam 
ideologi. Itu satu, intoleran. 
Dua yang lebih parah dari itu 
adalah teror. Teror itu karena 
paham jihadis, paham jihad 
yang salah,” kata Mahfud.

Bukti lain, menurut Mah-
fud,  teror menjadi ancaman 
Pancasila adalah keberhasilan 
aparat keamanan meringkus 
23 orang terduga teroris. Mer-

eka diamankan ketika sudah 
mempunyai persiapan untuk 
menebar teror.

“Hari ini saya melihat, tadi 
polisi menangkap 23 orang 
teroris dari berbagai tempat 
yang kemudian dikumpulkan 
di Lampung,” terang Mahfud.

“Lalu diangkut ke Jakarta 
tadi, sebanyak 23 itu sudah 
mempersiapkan kegiatan-
kegiatan teror. Mengebom, 
membikin kerusuhan dan se-
bagainya di berbagai tempat,” 
ujarnya.

Selain ancaman teror, Pan-
casila juga mendapat ujian den-
gan merebaknya intoleransi. 
Intoleransi ini membuat tidak 
ingin menyatu dengan orang 
yang dianggap berbeda den-
gan pahamnya. Untuk mere-
dam radikalisme ini, Mahfud 

Menurutnya, 23 terduga 
teroris yang dipindahkan itu di-
tangkap di Lampung dan meru-
pakan anggota kelompok JI.

“Seluruhnya memiliki per-
an dan yang berpotensi dan 
berkontribusi dalam peren-
canaan tindak pidana teror di 
kemudian hari,” tuturnya.  

Diketahui, Zulkarnaen 
telah menjadi buronan selama 
18 tahun sebelum akhirnya di-
tangkap tim Detasemen Khu-
sus (Densus) 88 di Lampung 
pada 10 Desember 2020.

Menurut catatan Densus, 
Zulkarnaen merupakan otak 
peledakan gereja serentak pada 
malam Natal dan Tahun Baru 
2000 dan 2001. Kemudian, 
otak kasus Bom Bali I (2002), 
kasus Bom Marriot pertama 
(2003), kasus bom Kedubes 

Australia (2004), dan kasus 
bom Bali II (2005). Polisi juga 
menyebut Zulkarnaen sebagai 
pimpinan askari markaziyah 
JI, yang merupakan pelatih 
akademi militer di Afganistan 
selama 7 tahun.

Peran lain Zulkarnaen 
adalah diduga menyembun-
yikan Taufi k Bulaga alias Upik 
Lawanga. Upik Lawanga, yang 
merupakan salah satu aset dari 
kelompok JI, telah lebih dahulu 
ditangkap di Lampung pada 23 
November 2020. Adapun Upik 
Lawanga merupakan penerus 
teroris Dr Azahari yang sudah 
meninggal dunia. Upik Lawa-
nga bahkan dipanggil sebagai 
profesor karena dianggap me-
miliki kemampuan membuat 
bom berdaya ledak tinggi atau 
high explosive.  mar

JAKARTA(IM) - Kemen-
terian Kesehatan menyebutkan 
penyakit diabetes mellitus (DM) 
atau dikenal dengan kencing 
manis, tidak hanya menyebabkan 
kematian prematur di seluruh du-
nia. Penyakit ini juga menjadi pe-
nyebab utama kebutaan, penyakit 
jantung, dan penyakit ginjal.

Namun, belakangan ti-
dak sedikit para “diabetasi” 
-- sebutan bagi penderita dia-
betes beralih ke pengobatan 
alternatif, yakni melalui tum-
buh-tumbuhan. Salah satu 
alternatif  pengobatan herbal 
itu adalah mengonsumsi daun 
kelor (Moringa oleifera Lam).

Daun kelor bisa diolah men-
jadi sayuran bening seperti pada 
bayam. Ada yang mengeringkan-
nya dan kemudian dijadikan teh 
daun kelor, atau menumbuknya 
dan menyaringnya menjadi cai-
ran lebih kental, dan beberapa 
inovasi lainnya, termasuk dalam 
bentuk kapsul. “Saya lebih me-
nyukai dalam bentuk teh daun 
kelor,” kata Encep, penderita 
DM dari Bogor, Jawa Barat.

Malahan, saat ini Kemenkes 
juga menyuarakan manfaat daun 
kelor itu, tidak hanya untuk 
alternatif  penanganan penyakit 
diabetes, namun juga ketahanan 
tubuh saat pandemi Covid-19 
ini. Dua cuitan di Twitter resmi 
Kemenkes pada 9 Agustus 2020 
menunjukkan hal tersebut.

Dalam akun @Kemenk-
esRI itu dicicitkan bahwa: 
“Meningkatkan daya tahan 
tubuh terutama di masa pan-
demi Covid-19, adalah hal 
penting agar kita tetap sehat 
& terhindar dari infeksi. Salah 
satunya dengan memanfaat-
kan daun kelor “Cara bikinnya 
mudah kok, cukup rebus dgn 
air sampai mendidih, din-
ginkan dan saring. Yuk coba di 
rumah,” demikian cicitan itu.

Kemudian, cicitan lain-
nya: “Apa saja kandungan 
daun kelor? Daun kelor men-
gandung potasium, kalsium, 
vitamin C, vitamin A, pro-
tein dan zat besi. Dengan 
manfaat yang besar ini, daun 
kelor sangat dianjurkan untuk 
dikonsumsi anak-anak dalam 
masa pertumbuhannya”.

Penelitian
Sudah cukup banyak pene-

litian ilmiah yang mengungkap 
manfaat daun kelor bagi pen-
gobatan DM, di antara ada 

Daun Kelor Alternatif Atasi Diabetes
dalam jurnal penelitian berjudul 
Efek Antidiabetik pada Daun 
Kelor yang ditulis Talytha Alethea, 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
(FK) Universitas Lampung (Unila) 
dan M. Ricky Ramadhian dari Ba-
gian Mikrobiologi FK Unila pada 
Desember 2015.

Penelitian itu menyatakan DM 
merupakan kelompok penyakit 
metabolik yang dikarakteristikan 
berdasarkan penyakit hiperglikemia 
dari adanyadefek pada sekresi insulin, 
kerja insulin, ataupun keduanya. Hip-
erglikemia kronis pada diabetes ber-
hubungan dengan kerusakan jangka 
panjang, disfungsi, dan kegagalan 
berbagai macam organ, terutama 
mata, ginjal, persarafan, jantung, dan 
pembuluh darah. 

Stres oksidatif  sudah diterima 
secara luas sebagai faktor utama 
yang berkontribusi dalam patogen-
esis diabetes. Berbagai alternatif  
pengobatan telah dilakukan untuk 
menanggulangi penyakit diabetes, 
di antaranya dengan tanaman 
herbal, seperti ekstrak daun kelor.

Ekstrak daun kelor terbukti 
memiliki efek antidiabetik dan 
antihiperglikemik dan mampu 
menurunkan kadar gula darah dan 
menurunkan kadar HbA1C yang 
merupakan indikator keberhasilan 
pengobatan pada pasien DM me-
lalui berbagai mekanisme.

Penelitian lain dalam Jurnal 
Media Laboran, Volume 8, Nomor 
2, Mei 2018 berjudul Pemberian 
Rebusan Daun Kelor Terhadap 
Penurunan Kadar Glukosa Darah 
Pada Pasien Penderita Diabetes 
Mellitus (DM) yang dilakukan 
Arleni Syamra, Andi Indrawati, 
dan Andi Auliyah Warsyidah dari 
Program Studi (Prodi) D3 Analis 
Kesehatan Universitas Indonesia 
Timur (UIT) Sulsel juga menemu-
kan simpulan sama.

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan pada Septem-
ber2017 disimpulkan tim peneliti 
bahwa pemberian air rebusan daun 
kelor dapat menurunkan kadar 
glukosa darah pada pasien penderita 
DM. Dari pemberian air rebusan 
daun kelor selama empat hari, maka 
penurunan kadar glukosa darah 
terlihat pada pemberian air rebusan 
daun kelor di hari ke-4 penelitian.

Berdasarkan manfaat terse-
but, Prof  Ervizal Amzu, Guru 
Besar Departemen Konser-
vasi Sumberdaya Hutan dan 
Ekowisata Fakultas Kehutanan 
Institut Pertanian Bogor (IPB) 
menyarankan adanya kampung 
konservasi kelor.  tom

Anjing Gigit “Mr P” Saat Lelaki...
tut pemilik anjing-anjing itu 
karena mereka telah bertang-
gung jawab membawanya un-
tuk mendapatkan perawatan 
medis dan memastikan dirinya 
dirawat.

alat kelamin.
Neily langsung dilarikan 

dirawat di klinik Stony Hill,
“Anjing itu menggigit saya 

... dia mendorongnya masuk ke 
dalam mulutnya,” terangnya ke 

The Weekend Star. “Perawat ini 
langsung merawat, membunuh 
rasa sakit dan segalanya. Men-
gobati saya,” jelasnya.

Neily memberi tahu The 
Star dirinya tidak akan menun-

Sementara itu, tetangga 
di sana juga mengakui adanya 
anjing agresif  di lingkungan 
mereka. “Memang ada anjing 
agresif  suka menyerang orang. 
Tapi pertama kali kita menden-

gar mereka menggigit penis,” 
terang salah seorang tetangga.

Polisi Stony Hill men-
gatakan mereka mengetahui 
insiden tersebut dan sedang 
menyelidiki.  osm
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